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MOTTO 

“Kebaikan satu-satunya adalah pengetahuan dan kejahatan satu-satunya 

adalah kebodohan” 
~ Socrates ~ 

“Kita harus menjadi perubahan yang ingin kita lihat di dunia”
~ Mahatma Gandhi ~ 

“Kalau kamu bisa melakukan sesuatu yang baik untuk semua orang, orang tidak 

pernah menanyakan apa agamamu”
~ Gus Dur ~ 
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Aktivitas Harian Orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di Wildlife 

Rescue Centre (WRC) Yogyakarta 

Rizky Fahmi 

11640046 

Abstrak 

Orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) merupakan spesies terancam 

punah yang populasinya semakin menurun, peyelamatan dan penangkaran 

orangutan perlu dilakukan untuk melestarikan Orangutan kalimantan. Aktivitas 

Orangutan di penangkaran perlu diperhatikan guna mengetahui keadaan Orangutan. 

Penelitian mengenai aktivitas harian orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di 

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

harian, persentase, frekuensi dan durasi dari masing-masing aktivitas yang 

dilakukan oleh Orangutan objek penelitian. Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakanan metode focal animal sampling pada 3 ekor orangutan yang berada 

dalam kandang penangkaran dengan luas 28 m2. Penelitian dilakukan selama 8 jam 

(480 menit) dalam sehari dan mendapatkan aktivitas paling dominan berturut-turut 

adalah istirahat, makan dan pergerakan. Aktivitas yang dilakukan oleh orangutan 

dengan persentase aktivitas tertinggi secara berturut-turut berdasarkan usia dari 

yang tertua yaitu Boni dengan persentase istirahat 75,98 % dan pergerakan 8,4 % 

kemudian Ucokwati dengan persentase makan 15,35 % dan Mungil dengan 

persentase sosial 10,56 % dan aksi sendiri 8,47 %. Aktivitas lain seperti membuat 

sarang dan aktivitas seksual tidak diamati pada penelitian ini. Perilaku orangutan di 

WRC Yogyakarta masih sesuai dengan perilaku Orangutan liar dengan tiga perilaku 

yang dominan (istirahat, makan dan pergerakan). 

Kata kunci : Aktivitas harian, Orangutan kalimantan, Wildlife Rescue Centre 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan 

keanekaragaman spesies primata, dimana 20 % spesies primata dunia dapat 

ditemukan di negara kepulauan ini. Salah satu dari spesies primata tersebut 

adalah orangutan, satu-satunya spesies kera besar yang dapat ditemukan di 

Asia. Saat ini populasi orangutan yang tersisa hanya terdapat di Pulau 

Sumatra dan Kalimantan, dan populasi orangutan di kedua pulau tersebut 

telah dibedakan menjadi dua spesies yaitu orangutan Sumatera (Pongo abelii) 

dan orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) (Supriatna dan Wahyono, 

2000).  

Menurut Suhud dan Saleh (2007) jumlah populasi orangutan liar telah 

menurun secara kontinyu dalam beberapa dekade terakhir akibat semakin 

berkurangnya hutan-hutan dataran rendah dan masih terjadinya perburuan 

dan perdagangan orangutan. Salah satu upaya untuk mencegah kepunahan 

satwa langka adalah adalah dengan memelihara individu-individu alami 

dalam kondisi terkendali dan dibawah pengawasan manusia yang dikenal 

dengan konservasi ex situ. Saat ini populasi orangutan di habitatnya 

mengalami penurunan drastis, diperkirakan dalam kurun 10 tahun terakhir ini 

populasi tersebut telah menyusut 30 % hingga 50 % (Enviromental 

Investigation Agency, 1998).  

Menurut Wich et al., (2008) perkiraan jumlah individu orangutan 

Sumatera sekitar 12.770 individu pada tahun 1997 dan pada tahun 2004 
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jumlah ini menurun menjadi sekitar 7.500 individu. Perkiraan terakhir pada 

tahun 2008 jumlah populasi sekitar 6.600 individu. Jumlah populasi 

orangutan Kalimantan diperkirakan sekitar 54.000 pada tahun 2008. 

Orangutan Kalimantan terdaftar dalam red list book IUCN 

(International Union for Conservation of Nature), dengan status terancam 

punah. Sementara itu CITES (Convention on International Trade of 

Endangered Species of Fauna and Flora/Konservasi tentang Perdagangan 

International Satwa dan Tumbuhan) telah mengkategorikan orangutan 

Kalimantan dalam kelompok Appendix I di Indonesia sejak tahun 1990 yaitu 

daftar tentang perlindungan seluruh spesies tumbuhan dan satwa liar yang 

terancam dari segala bentuk perdagangan (Chairul et al., 2007). 

Berbagai usaha penegakan hukum perlindungan orangutan dilakukan 

oleh pemerintah untuk menyelamatkan keberadaan orangutan. Salah satunya 

adalah dengan jalan menangkap para pemburu, penyelundup dan pemelihara 

ilegal orangutan, serta menyita orangutan yang mereka miliki. Usaha ini 

berharga bagi pemulihan kondisi populasi orangutan, karena diharapkan 

mampu menciptakan efek jera bagi pelanggar hukum tersebut. Selain itu 

orangutan sitaan tersebut memiliki potensi untuk dilepas-liarkan kembali 

(Meijaard et al., 2001). 

Akan tetapi walaupun program rehabilitasi dan re-introduksi orangutan 

sitaan ini telah berjalan lebih dari 20 tahun, program tersebut masih tetap 

mendapatkan banyak kritikan yang meragukannya. Alasan yang mendasari 

kritik-kritik tersebut adalah kecilnya tingkat keberhasilan dari program 
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rehabilitasi dan re-introduksi, serta besarnya biaya operasional yang harus 

dikeluarkan. Hal ini terjadi sebagai akibat dari minimnya pemantauan pada 

orangutan rehabilitan tersebut, sehingga evaluasi terhadap prosedur dan 

metode rehabilitasi jarang dilakukan, serta menjadi kurang tepat. Padahal 

pemantauan orangutan rehabilitan sangat dibutuhkan bagi program 

rehabilitasi. Karena hasil pemantauan tersebut nantinya digunakan untuk 

menilai tingkat adaptasi orangutan rehabilitan di habitat barunya yang 

menjadi salah satu indikator keberhasilan dari program ini (Meijaard et al., 

2001).  

Keterancaman populasi orangutan Kalimantan di alam memerlukan 

upaya konservasi baik secara in situ maupun ex situ agar keberadaan 

orangutan Kalimantan tetap lestari. Salah satu lembaga konservasi ex situ 

yang memelihara dan merehabilitasi orangutan Kalimantan adalah Wildlife 

Rescue Centre (WRC) Yogyakarta. Jika mengacu pada pasal 10 dan pasal 11 

Menteri Kehutanan P.53/Menhut-II/2006 Wildlife Rescue Centre (WRC) 

Yogyakarta juga dapat dikategorikan sebagai Pusat Penyelamatan Satwa dan 

Pusat Rehabilitasi Satwa. Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta 

memiliki program utama yaitu rehabilitasi dan pemeliharaan satwa terutama 

orangutan yang salah satu tujuannya yaitu melepasliarkan orangutan yang 

memiliki kesempatan untuk kembali ke habitat aslinya. (Fitria, 2016) 

Penelitian mengenai aktivitas harian orangutan di penangkaran perlu 

dilakukan untuk melihat kemampuan adaptasi dari orangutan, karena tingkah 

laku merupakan salah satu cara satwa untuk beradaptasi dengan perubahan 
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lingkungan. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi kepada pihak 

terkait dalam memberikan kebijakan perawatan satwa yang lebih baik. 

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana aktivitas harian orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di

kandang rehabilitasi Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

2. Bagaimana persentase masing-masing perilaku yang dilakukan oleh

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di kandang rehabilitasi

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

3. Bagaimana frekuensi masing-masing perilaku yang dilakukan oleh

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di kandang rehabilitasi

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

4. Berapa lama waktu (durasi) masing-masing perilaku yang dilakukan oleh

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di kandang rehabilitasi

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui aktivitas harian orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di

kandang rehabilitasi Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

2. Mengetahui persentase masing-masing perilaku yang dilakukan oleh

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di kandang rehabilitasi

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

3. Mengetahui frekuensi masing-masing perilaku yang dilakukan oleh

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di kandang rehabilitasi

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?
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4. Mengetahui waktu (durasi) masing-masing perilaku yang dilakukan oleh

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di kandang rehabilitasi

Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan dan 

sebagai dasar informasi terkini untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

aktivitas harian orangutan Kalimantan di kawasan konservasi eksitu pada 

umumnya dan pihak Wildlife Rescue Centre (WRC) Yogyakarta khususnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

1. Aktivitas harian yang dilakukan Orangutan di WRC Yogyakarta adalah

aktivitas makan, aksi sendiri, sosial, bergerak, dan istirahat.

2. Persentase aktivitas Orangutan paling tinggi di WRC Yogyakarta adalah

Boni lebih dominan istirahat (75,98 %). Ucokwati lebih banyak melakukan

aktivitas makan (15,35 %). Mungil lebih sering melakukan aktivitas sosial

(10,56 %).

3. Frekuensi aktivitas Orangutan di WRC Yogyakarta paling tinggi adalah

Boni melakukan aktivitas istirahat (44 kali), bergerak (33 kali) dan makan

(12 kali). Mungil lebih sering melakukan aktivitas sosial (11 kali) dan aksi

sendiri (9 kali).

4. Rata-rata durasi aktivitas Orangutan di WRC Yogyakarta paling lama

adalah Ucokwati makan (10,57 menit) dan istirahat (9,42 menit). Mungil

aksi sendiri (4,56 menit), sosial (4,55 menit) dan pergerakan (1,5 menit).

5. Semakin tua umur orangutan maka persentase perilaku istirahat semakin

besar dan semakin muda umur orangutan maka perilaku sosial lebih tinggi.

B. Saran

1. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perilaku Orangutan di

WRC Yogyakarta, terutama aktivitas seksual dan bersarang.

2. Pembuatan kandang yang menyerupai habitat asli diperlukan untuk

menjaga sifat dan perilaku alami dari Orangutan.
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3. Untuk menjaga agar konservasi tetap berlanjut, maka sebaiknya jantan dan

betina dijadikan dalam satu area.
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